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ABSTRAK 

 

Makrozoobenthos merupakan suatau organisme dasar perairan yang 

hidup di permukaan (Epifauna) atau didalam (infauna) substrat dasar ekositem 

pesisir yang berupa ekositem mangrove dan lamun. Makrozoobentos  merupakan  

salah satu indikator kesehatan lingkungan akuatik yang baik Penelitian ini 

dilakukan pada bulan mei-juni 2017 yang berlokasi di pulau sepanjang kabupaten 

sumenep  yang bertujuan untuk 1. Mengetahui parameter kualitas perairan yang 

berada pada setiap lokasi penelitian 2. Mengetahui jenis makrozoobenthos di 

setiap stasiun penelitian yang berada pada kawasan pesisir ekosistem pulau 

sepanjang 3. Mengetahui perbedaan komposisi makrozoobenthos di setiap stasiun 

penelitian yang berada pada kawasan pesisir ekosistem pulau sepanjang 4. 

Mengetahui struktur komunitas makrozoobenthos yang terdapat pada kawasan 

pesisir di perairan Pulau Sepanjang Kabupaten Sumenep.Pengambilan data 

dilakukan pada ekositem mangrove dan lamun, dengan metode purposive 

sampling. Kerapatan magrove menggunakan transek 10X10 m2, lamun dan 

makrozoobenthos dengan transek 1X1 m2 kedalaman 10 cm. Struktur Komunitas 

dihitung menggunakan rumus indeks keanekaragaman (Shanon-Wienner) 

keseragaman (Evennes) dan indeks dominasi (Simpson). Berdasrkan hasil 

pengamatan ditemukan 21 jenis dari 3 filum.Filum Mollusca mempnyai jumlah 

lebih banyak di bandingkan filum Annelida, Arthropoda dan Echinodermata di 

setiap lokasi. Dari hasil perhitungan struktur komunitas Stasiun 1 mendapatkan  

nilai indeks keanekaragaman yang rendah indeks keseragaman sedang dan 

indeks dominasi sedang yang menandakan  indikasi adanya tekanan yang berat 

dan ekosistem tidak stabil, penyebaran    spesies  rendah  dan  kestabilan  

komunitas rendah dan terjadinya dominasi suatu spesies yang tinggi.Stasiun 2 

dan 3 memiliki nilai keanekaragaman sedang indeks keseragaman tinggi dan 

indeks dominasi rendah yang menandakan produktivitas lingkungan cukup, 

kondisi ekosistem cukup seimbang, tekanan ekologis sedang penyebaran  tiap  

spesies  sedang  dan  kestabilan  komunitas sedang sehingga tidak terjadinya 

dominasi dari suatu spesies. 
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ABSTRACT 

 
Macrozoobenthos is basic surface water organism (Epifauna) or inside 

(infauna) base substrate of coastal ecosystems in form of mangrove ecosystems 

and seagrasses. Makrozoobentos is one of indicators of good aquatic environment 

health. This research was conducted in May until June 2017 was located on 

Sepanjang island of Sumenep regency that aims is to 1. Know the parameters of 

quality of waters located at each research location. 2. Knowing type of 

macrozoobenthos in each research station which is in that area of island that 

ecosystem comong along. 3. Knowing the differences composition of 

macrozoobenthos in each research station located in that area of coastal 

ecosystem comong throughout. 4. Knowing that structure of macrozoobenthos 

community contained in coastal areas in Sepanjang island. That located at 

mangrove and seagrass ecosystem, with purposive sampling method. Magrove 

density used 10x10 m 2 transect , seagrass and macrozoobenthos with 1x1 

m 2 transect 10 cm depth. The Community Structure is calculated using the 

diversity index (shanon-Wienner), uniformity index (Evennes) and dominance 

index (Simpson). In location  observations found 21 species of 3 phyla. The 

Mollusca phylum has a greater number than Annelids, Arthropods and 

Echinoderms in each location . From calculation of the community structure of 

Station 1 to get a low diversity index values uniformity index medium values and 

dominance high values, which indicates an indication of heavy pressure and 

unstable ecosystems, low species distribution and low community stability 

resulting in high species dominance. Stations 2 and 3 have medium diversity 

values of high uniformity index and low dominance index which indicates 

considerable environmental productivity, equitable ecosystem conditions, 

moderate ecological pressures, spread of each species is moderate and stability of 

a moderate community so that is not dominance of a species occurs. 
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